BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
Pertama, ekstrak pelepah pisang kepok kuning mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923.
Kedua, konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak pelepah pisang kepok

kuning terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 adalah 100%.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian mengenai kandungan kimia pelepah
pisang kepok kuning yang mempunyai efek antibakteri. Kedua, perlu dilakukan uji
aktivitas antibakteri dengan metode penyari yang lain. Ketiga, perlu dilakukan uji
aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen yang lain. Keempat, perlu dilakukan uji
antibakteri dengan metode difusi. Kelima, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri

dengan menggunakan bagian lain dari tanaman pisang kepok kuning.
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Lampiran 1. Hasil determinasi

*>

y= 4 IVERSITAS
@ Ve U
UPT- LABORATORIUM

No :202/DET/UPT-LAB/08/12015
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Gani Wirawan

NIM 115120928 B

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Pisang kepok kuning / Musa paradisiaca L.
Determinasi berdasarkan Backer : Flora of Java

1b—2b—

3b-4b-12b—13b— 14b - 17b — 18b — 19b — 20b - 21b — 22b — 23b — 24a. 205.

Familia Musaceae. 1a — 2b — 3a — 4b. Musa paradisiaca L.

Deskripsi :

Habitus
Batang
Daun

Bunga

Buah

Akar
Pustaka

Herba menahun, berumpun dengan akar rimpang, tinggi dapat mencapai 7,5 m.
Semu, terdiri dari pelepah daun.
Tunggal, tersebar, helaian daun bentuk lanset memanjang, panjang 73 — 210 cm,
lebar 30 — 73 cm, permukaan atas hijau tua, permukaan bawah hijau muda dan
berlilin, mudah koyak.
Berkelamin 1, berumah 1 dalam tandan. Tandan bertangkai, di ujung, 0,5-1,5 m,
dengan daun penumpu yang berjejal rapat dan tersusun spiral. Daun pelindung
merah tua, berlilin, mudah rontok, panjang 10-25 cm, masing-masing dalam
ketiaknya dengan banyak bunga yang tersusun dalam dua baris melintang. Bagian
ujung yang belum terbuka dan massif menggantung. Bunga betina di bawah, yang
jantan (jika ada) di atas. Lima daun tenda bunga melekat sampai tinggi, panjang 6-7
cm, 1 lepas, pendek. Benangsari 5, pada bunga betina tak sempurna. Bakal buah
persegi.
Buni, tidak berbiji, daging buah tebal,lunak, berwarna kuning, rasa manis, kulit
tebal, berwarna hijau, setelah masak berwarna kuning.

. rimpang.

: Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).

N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands.
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Lampiran 2. Hasil perhitungan bobot kering terhadap bobot basah pelepah
pisang kepok kuning

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Persentase (%)
5000 160,50 3,21
5000 160,10 3,20
5000 160,20 3,20

bobot kering(g)

0,
bobot basah(g) x 100%

Persentase bobot kering =

1. Perlakuan = 22%3% 100% = 3,21%
5000

2. Perlakuan = 2222°%100% = 3,20%
5000

160,20
5000

3. Perlakuan = x100% = 3,20%

3,21%+3,20%+3,20%

=3,20%
3

Rata-rata persentase bobot kering =

Analisa yang digunakan :

oo [’
n-1

Dimana : X = Persentase
x= Rata-rata persentase
n = Banyaknya perlakuan
SD = Simpangan baku

D = \/(3,21—3,20)2+ (3,20-3,20)2+ (3,20—3,20)2

3-1
sD= [2%0 - 9,007

2SD =0,014
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Lampiran 3. Hasil penetapan susut kering pelepah pisang kepok kuning
menggunakan alat moisture balance.

No Berat serbuk awal (Q) Susut kering (%)
1 2,00 9,5
2 2,00 9,5
3 2,00 9,5

= 6,00 28,5

Perhitungan rendamen :

9,5%+9,5%+9,5%

Rata-rata persentase ekstrak : =95%

oo [EG-D?
n—1

Dimana : X = Persentase
X = Rata-rata persentase
n = Banyaknya perlakuan

SD = Simpangan baku

— 2 — 2 _ 2
SD:\/(Q'S 9,5)2+ (9,5-9,5)%+ (9,5-9,5)

3—-1
SD = /% = 0,00
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Lampiran 4. Hasil perhitungan rendamen ekstrak pelepah pisang kepok kuning

Berat sampel = 200 gram

Berat ekstrak = 44,843 gram

% Rendamen = % X 100% = 22,42%

Lampiran5.Hasil perhitungan konsentrasi ekstrak pelepah pisang kepok kuning
Pembuatan larutan induk konsentrasi 100% b/v
Rumus : VIxX Cl=V2x C2
VI x 100 =10 x 100
VI=10
Menimbang 10 gram ekstrak pelepah pisang, masukkan labu takar 10 ml

ditambah aquadest steril ad 10 ml.
Kadar ekstrak yang di gunakan adalah sebagai berikut :
Rumus perhitungan konsentrasi ekstrak :

ﬁ x konsentrasi dari tabung sebelumnya.

Keterangan : a = volume sediaan uji (ml)
b = volume pengencer (ml)

¢ = volume suspensi bakteri uji (ml)



Tabung 1 = kontrol negatif

Tabung 2 = 100%

Tabung 3 = — x 100% = 50%
1+1
Tabung 4= — x 50% = 25%
1+1
Tabung 5= — x 25% = 12,5%
1+1
Tabung 6= — Xx 125% = 6,25 %
Tabung 7= —X 6,25% = 3,125%
Tabung 8= — X 3,125% = 1,5625%
Tabung 9= —— X 1,5625%= 0,78%
Tabung 10= ——x 0,78% = 0,39%
Tabung 11= ——x 0,39% = 0,19%

Tabung 12 = kontrol positif
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Lampiran 6. Hasil perhitungan rata-rata KBM ekstrak pelepah pisang kepok
kuning hasil dilusi

++ Bakteri Staphylococcus aureus

No Replikasi KBM pada media kultur (%)
1 I 100

2 I 100

3 " 100

4 v 100

5 \% 100

Hasil pengamatan KBM ekstrak pelepah pisang kepok kuning pada media kultur
diatas tidak terdapat data yang menyimpang atau dicurigai. Data ini akan di analisis

dengan menggunakan perhitungan standar deviasi, sebagai berikut :

oo [Ee=D?
n-1

Dimana : X = Persentase

X = Rata-rata persentase
n = Banyaknya perlakuan

SD = Simpangan baku

KBM ekstrak (%) X d

100

100

100 100

100

o| o o o o xR

100
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SD = /% = 0,00 Rata-rata = 10°“°°Z“’°“°° = 100%
2SD = 0,00 X = 100%

[ x —rata-rata ] = [ 100 — 100 ] = 0, karena 0 < 2SD maka data diterima, jadi KBM
ekstrak pelepah pisang kepok kuning terhadap Staphylococcus aureus adalah 100%



Lampiran 7. Foto pohon pisang dan serbuk pelepah pisang kepok kuning

Foto pohon pisang kepok kuning

Foto serbuk pelepah pisang kepok kuning
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Lampiran 8. Foto hasil identifikasi kandungan senyawa ekstrak pelepah pisang
kepok kuning

Serbuk Ekstrak

Saponin

Flavonoid



Tanin

Fenolik
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Lampiran 9. Foto botol untuk maserasi pelepah pisang dan ekstrak kental
pelepah pisang kepok kuning

Foto botol maserasi pelepah pisang

Foto ekstrak kental pelepah pisang



Lampiran 10. Foto alat inkubator dan inkas

Foto inkubator

Foto inkas
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Lampiran 11. Foto timbangan analitik dan moisture balance

Foto timbangan analitik

Foto moisture balance
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Lampiran 12. Foto hasil identifikasi bakteri Staphylococcus aureus

Foto hasil identifikasi bakteri Staphylococcus aureus secara mikroskopik dan dalam

medium VJA
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Lampiran 13. Foto hasil identifikasi bakteri Staphylococcus aureus secara
biokimia

(a) (b)
Foto hasil identifikasi bakteri Staphylococcus aureus secara biokimia

Keterangan : a = Uji katalase
b = Uji koagulase
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Lampiran 14. Foto suspensi bakteri Staphylococcus aureus dalam medium BHI

Foto suspensi bakteri Staphylococcus aureus dalam medium BHI
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Lampiran 15. Foto hasil uji dilusi eksrak pelepah pisang kepok kuning terhadap
bakteri Staphylococcus aureus

Foto hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak pelepah pisang kepok kuning terhadap
bakteri Staphylococcus aureus

Replikasi 1

Replikasi 2
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Replikasi 3

Replikasi 4

Replikasi 5

Foto hasil inokulasi ekstrak pelepah pisang kepok kuning terhadap Stahylococcus
aureus pada medium VJA
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Lampiran 16. Komposisi dan pembuatan media

1. Brain Heart Infusion (BHI)

Komposisi : Sari otak anak sapi 12 gram
Sari hati sapi 5 gram
Protease peptone 10 gram
Glukosa 2 gram
Sodium chlorida 5 gram
Disadium fosfat 2,5 gram
Aquadest adlLpH=74

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml, dipanaskan

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C

selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri (Bridson 1998).

2. Vogel Johnson Agar (VJA)

Tryptone 10,0¢g
Ekstrak ragi 500
Manitol 10,0 ¢
Dipotasium phosphate 5049
Klorida lithium 5049
Glycine 1009
Phenol red 0,025¢g
Agar 16,09
Aqguadest ad 1000 ml
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pH 7,1
Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml, dipanaskan
sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C

selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri (Bridson, 1998).



